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Abstract: This research aims to explore the effectiveness of interactive digital media
in increasing student engagement and understanding in Indonesian learning. With a
qualitative approach through the literature study method, this article examines a wide
range of current literature, including journal articles, educational reports, and expert
opinions, to analyze the role of digital tools such as educational applications,
interactive videos, and online quizzes in the learning process. The results of the study
show that the use of interactive digital media contributes significantly to the
improvement of students' motivation, comprehension, and language skills. In addition,
digital media supports differentiated learning by allowing students to interact with the
material at their own pace. However, the literature also highlights challenges such as
digital literacy gaps between students and teachers, as well as infrastructure
limitations in remote areas. The study suggests teacher training and curriculum
integration as key to maximizing the benefits of digital media. In conclusion, while
interactive digital media offers great opportunities in language learning, its success
depends heavily on wise implementation and equitable access to technology.

Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas media digital
interaktif dalam meningkatkan Kketerlibatan dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi
literatur, artikel ini mengkaji berbagai literatur terkini, termasuk artikel jurnal, laporan
pendidikan, dan pendapat para ahli, untuk menganalisis peran alat digital seperti
aplikasi edukatif, video interaktif, dan kuis daring dalam proses belajar. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan motivasi, pemahaman, dan keterampilan berbahasa
siswa. Selain itu, media digital mendukung pembelajaran yang terdiferensiasi dengan
memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi sesuai kecepatan mereka masing-
masing. Namun, literatur juga menyoroti tantangan seperti kesenjangan literasi digital
antara siswa dan guru, serta keterbatasan infrastruktur di daerah terpencil. Studi ini
menyarankan pelatihan guru dan integrasi kurikulum sebagai kunci utama dalam
memaksimalkan manfaat media digital. Kesimpulannya, meskipun media digital
interaktif menawarkan peluang besar dalam pembelajaran bahasa, keberhasilannya
sangat bergantung pada implementasi yang bijak dan akses teknologi yang merata.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia

pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran bahasa. Penggunaan media digital interaktif
seperti aplikasi edukatif, video interaktif, dan kuis daring telah menjadi bagian penting dalam
mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia, pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman

konsep, serta minat belajar siswa.

Namun demikian, di banyak sekolah, metode pembelajaran Bahasa Indonesia masih
cenderung bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi teknologi yang tersedia dan implementasi nyatanya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi-studi sebelumnya lebih banyak membahas pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran bahasa asing seperti Bahasa Inggris, sementara kajian
mengenai efektivitas media digital interaktif dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia

masih terbatas.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menyesuaikan proses pembelajaran
dengan perkembangan zaman dan karakteristik digital native pada generasi pelajar saat ini.
Dengan menelaah efektivitas media digital interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai

manfaat dan tantangan penggunaannya.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap sintesis literatur yang secara
khusus mengkaji pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media digital interaktif dalam
konteks pendidikan dasar dan menengah di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media digital
interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu.
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi bagi pendidik, pengembang
kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan

relevan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur

(library research). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis data
sekunder dari berbagai sumber ilmiah yang relevan guna memahami efektivitas media digital

interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik,
prosiding konferensi, laporan penelitian, serta publikasi resmi dari lembaga pendidikan dan
pemerintah, yang dipublikasikan dalam kurun waktu 5-10 tahun terakhir, baik dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa Inggris.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, menyeleksi, dan
mereview literatur yang sesuai dengan topik penelitian menggunakan database ilmiah seperti
Google Scholar, ScienceDirect, DOAJ, dan portal Garuda.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis konten tematik (thematic content
analysis), yang melibatkan proses pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi data berdasarkan
tema-tema yang muncul dari literatur. Analisis ini bertujuan untuk menyusun sintesis
pemahaman mengenai efektivitas media digital dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa

Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis studi literatur menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Media digital yang interaktif, seperti video edukatif, kuis
daring, animasi pembelajaran, hingga aplikasi berbasis game, mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan kontekstual. Interaktivitas ini memungkinkan peserta
didik untuk tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, melainkan terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini berimplikasi langsung pada peningkatan
motivasi belajar, pemahaman terhadap materi, serta kemampuan menyampaikan ide secara

lisan maupun tulisan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih cepat memahami materi
Bahasa Indonesia ketika disajikan dengan bantuan visualisasi atau simulasi digital. Misalnya,
pemahaman terhadap jenis-jenis teks seperti teks naratif dan deskriptif meningkat ketika siswa
diperlihatkan contoh melalui video interaktif yang mendemonstrasikan struktur dan
penggunaan bahasa dalam konteks yang nyata. Lebih jauh, penggunaan media digital juga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena mereka dilibatkan dalam analisis

makna teks, pemilihan kata yang tepat, dan pengorganisasian ide dalam kegiatan menulis.

Namun, efektivitas penggunaan media digital tidak terlepas dari berbagai tantangan.
Salah satunya adalah kesiapan guru dalam mendesain pembelajaran berbasis teknologi. Banyak
guru masih menghadapi keterbatasan dalam hal literasi digital dan penggunaan perangkat

digital secara pedagogis. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai untuk
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menunjang pembelajaran digital, seperti jaringan internet stabil dan perangkat TIK yang

memadai.

Meskipun demikian, apabila media digital interaktif digunakan secara tepat dan
terencana, potensi transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih kontekstual,
menyenangkan, dan bermakna dapat terwujud. Keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada sinergi antara kesiapan guru, dukungan kebijakan sekolah, dan pengembangan

kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa integrasi media digital

interaktif secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
yang terlibat dalam penggunaan alat digital seperti video interaktif, aplikasi edukatif, dan
konten pembelajaran berbasis permainan menunjukkan peningkatan dalam motivasi belajar,
partisipasi, dan pemahaman terhadap materi. Media ini menciptakan lingkungan belajar yang
aktif dan berpusat pada siswa, yang mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam,
khususnya dalam memahami dan menerapkan konsep kebahasaan secara kontekstual.

Sebagai implikasinya, penelitian ini merekomendasikan agar media digital interaktif
diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia serta
pelatihan guru. Lembaga pendidikan perlu berinvestasi pada infrastruktur dan pengembangan
literasi digital bagi pendidik agar manfaat pedagogis teknologi dapat dimaksimalkan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris di kelas guna mengukur
dampak jangka panjang dan mengidentifikasi strategi digital yang paling efektif dalam

mendukung pembelajaran bahasa..
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